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Abstract. This study aims to analyze the effectiveness of school literacy programs in improving the ability
of MA AL-Amiriyyah students to compose argumentative texts. The method used is qualitative research,
involving in-depth interviews with teachers and students, as well as classroom observations. The results of
the study indicate that a structured and interactive literacy program significantly improves students'
understanding of the structure and important elements in composing arguments. Students showed
improvements in writing skills, where they were able to construct more logical and coherent arguments,
and support their opinions with relevant data and information. Students' active involvement in group
discussions and presentations encouraged them to participate actively and increased their confidence in
expressing their opinions. In addition, support from parents and the community proved important in
increasing student motivation, creating a conducive learning environment. Formative assessments
provided constructive feedback that helped students understand the strengths and weaknesses in their
writing skills. Thus, the literacy program not only improved the skills of writing argumentative texts, but
also equipped students with critical thinking skills needed in everyday life. This study provides important
insights into the implementation of effective literacy programs in the context of modern education.
Keywords: Literacy program, Argumentation, Composing Texts

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program literasi sekolah dalam
meningkatkan kemampuan siswa MA AL-Amiriyyah dalam menyusun teks argumentasi. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif, melibatkan wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta
observasi kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program literasi yang terstruktur dan interaktif secara
signifikan meningkatkan pemahaman siswa mengenai struktur dan elemen penting dalam menyusun
argumen. Siswa menunjukkan peningkatan dalam keterampilan menulis, di mana mereka mampu
merangkai argumen yang lebih logis dan koheren, serta mendukung pendapat mereka dengan data dan
informasi yang relevan. Keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok dan presentasi mendorong mereka
untuk berpartisipasi secara aktif dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat. Selain
itu, dukungan dari orang tua dan komunitas terbukti penting dalam meningkatkan motivasi siswa,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Penilaian formatif memberikan umpan balik konstruktif
yang membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan dalam keterampilan menulis mereka. Dengan
demikian, program literasi tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi, tetapi juga
membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang penerapan program literasi yang efektif dalam konteks
pendidikan modern.
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PENDAHULUAN

Program literasi sekolah telah menjadi perhatian utama dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa di berbagai tingkatan pendidikan. Program ini tidak hanya
berfokus pada kemampuan membaca, tetapi juga mencakup keterampilan menulis,
termasuk kemampuan menyusun teks argumentasi. Dalam konteks pendidikan, teks
argumentasi memainkan peranan penting karena kemampuan ini memungkinkan siswa
untuk mengekspresikan pendapat, mengembangkan argumen, serta memahami dan
menganalisis berbagai sudut pandang. Penelitian menunjukkan bahwa melalui program
literasi yang terstruktur, siswa dapat dilatih untuk menyusun argumen yang koheren dan
logis, serta mendukung pendapat mereka dengan data dan informasi yang relevan. Hal ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka
untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat di lingkungan sosial mereka (Saadati
& Sadli, 2019), (Haryati, 2020), (Prabowo & Hafid, 2024)

Lebih jauh lagi, efektivitas program literasi dalam meningkatkan kemampuan
menyusun teks argumentasi sangat bergantung pada metode pengajaran yang diterapkan
oleh guru. Penggunaan teknik pengajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok,
penulisan reflektif, dan analisis kritis terhadap teks-teks argumentasi yang ada, dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang struktur dan elemen penting dalam menyusun
argumen. Selain itu, keterlibatan orang tua dan komunitas dalam mendukung program
literasi juga dapat memperkuat dampak positif terhadap kemampuan siswa. Dengan
melibatkan berbagai pihak dalam proses belajar, siswa tidak hanya mendapatkan
perspektif yang beragam, tetapi juga menjadi lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam
kegiatan literasi. Dengan demikian, analisis terhadap program literasi sekolah
menunjukkan bahwa intervensi yang tepat dan dukungan yang kuat dapat signifikan
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun teks argumentasi, sehingga
mereka siap menghadapi tantangan di dunia yang semakin kompleks dan beragam
(Fajriati et al., 2024), (Zalpah et al., 2024), (Cahyani et al., 2024).

Untuk mencapai hasil yang optimal dalam program literasi, evaluasi yang
berkelanjutan juga diperlukan untuk mengukur kemajuan siswa dalam kemampuan
menyusun teks argumentasi. Melalui penilaian formatif dan sumatif, guru dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam menulis argumen, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif. Misalnya, pengukuran perkembangan siswa
dapat dilakukan dengan menggunakan rubrik yang jelas, sehingga siswa memahami
kriteria penilaian dan dapat memperbaiki keterampilan mereka secara bertahap. Selain
itu, pemanfaatan teknologi informasi, seperti platform digital untuk berbagi dan
mendiskusikan teks argumentasi, juga dapat menambah dimensi baru dalam
pembelajaran literasi. Dengan demikian, program literasi sekolah yang menyeluruh dan
terintegrasi, dilengkapi dengan penilaian yang efektif dan penggunaan teknologi, dapat
menghasilkan siswa yang tidak hanya mampu menyusun teks argumentasi dengan baik,
tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis yang kuat yang berguna di berbagai
aspek kehidupan.
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Program literasi sekolah memainkan peran krusial dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyusun teks argumentasi. Menurut Abidin et al., (2021),
kemampuan menyusun teks argumentasi penting untuk membantu siswa
mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan komunikasi yang diperlukan dalam
berbagai konteks. Penelitian oleh Simbolon, (2023) mengungkapkan bahwa
implementasi program literasi yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan menulis
siswa, termasuk dalam menyusun argumen yang koheren. Dalam hal ini, metode
pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok dan analisis teks telah terbukti efektif, seperti
yang diungkapkan oleh Sari et al., (2021). Metode tersebut memungkinkan siswa
berinteraksi dan belajar satu sama lain, sehingga memperkaya pengalaman pembelajaran.

Evaluasi berkelanjutan juga menjadi aspek penting dalam meningkatkan
kemampuan siswa. Festiyed et al., (2022) menyatakan bahwa penilaian formatif dapat
memberikan umpan balik yang konstruktif, membantu siswa memahami kekuatan dan
kelemahan mereka dalam menulis argumen. Selain itu, integrasi teknologi dalam program
literasi semakin mendukung pembelajaran; Menurut Wahyuni, (2022), keterlibatan
eksternal ini meningkatkan motivasi siswa dan memberikan konteks lebih luas dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, program literasi yang terintegrasi dapat
membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Tujuan dari pembahasan mengenai analisis program literasi sekolah terhadap
kemampuan menyusun teks argumentasi pada siswa adalah untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi efektivitas program literasi dalam meningkatkan keterampilan menulis
argumen yang koheren dan logis. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan
cara-cara yang optimal dalam mengimplementasikan program literasi yang terstruktur,
sehingga siswa tidak hanya mampu menyampaikan pendapat, tetapi juga dapat
mendukung argumen mereka dengan data dan informasi yang relevan.

Selain itu, tujuan ini mencakup penekanan pada pentingnya metode pengajaran
yang interaktif, seperti diskusi kelompok dan analisis teks, yang dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa. Dengan melakukan evaluasi berkelanjutan, diharapkan guru
dapat memberikan umpan balik yang konstruktif yang membantu siswa memahami
kekuatan dan kelemahan mereka dalam menyusun teks argumentasi. Selain itu, penelitian
ini bertujuan untuk menyoroti peran teknologi dalam mendukung pembelajaran literasi,
serta pentingnya keterlibatan orang tua dan komunitas untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung. Dengan demikian, tujuan akhir dari pembahasan ini adalah
untuk menghasilkan siswa yang tidak hanya terampil dalam menyusun teks argumentasi,
tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis yang bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga mereka dapat berpartisipasi secara aktif dan efektif dalam
masyarakat.

Berdasarkan pembahasan mengenai analisis program literasi sekolah terhadap
kemampuan menyusun teks argumentasi pada siswa, dapat diusulkan sebuah hipotesis
yang kuat: "Implementasi program literasi yang terstruktur dan interaktif di sekolah
secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun teks argumentasi



Jurnal Pendidikan Indonesia (JOUPI)
Vol.2, No.3 September 2024
e-ISSN: 2986-7436; p-ISSN: 2986-7428, Hal .....-.....

yang koheren dan logis." Hipotesis ini berakar pada fakta bahwa teks argumentasi bukan
hanya penting untuk pengembangan keterampilan bahasa, tetapi juga untuk peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang esensial dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan mengadopsi metode pengajaran yang aktif, seperti diskusi kelompok dan
analisis teks, siswa diberikan kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam proses
belajar, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam tentang struktur dan elemen penting dalam menyusun argumen. Penilaian formatif
yang berkelanjutan juga memainkan peranan penting dalam memberikan umpan balik
yang konstruktif, yang mendorong siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan menulis mereka. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
literasi dapat memperluas akses siswa terhadap sumber informasi dan mendukung
kolaborasi, yang semakin memperkaya pengalaman belajar mereka (Andayani & Madani,
2023), (Ali, 2023), (Prabowo & Khaudli, 2024), (Setiawan et al., 2024)

Dengan melibatkan orang tua dan komunitas, hipotesis ini menegaskan bahwa
dukungan eksternal dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, yang pada
gilirannya berdampak positif pada kemampuan mereka dalam menyusun teks
argumentasi. Oleh karena itu, melalui penelitian lebih lanjut, diharapkan dapat dibuktikan
bahwa program literasi yang terintegrasi dan holistik tidak hanya meningkatkan
keterampilan menulis siswa, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan berpikir
kritis yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan di dunia yang kompleks ini.

Keterbaruan dari pembahasan mengenai analisis program literasi sekolah terhadap
kemampuan menyusun teks argumentasi pada siswa terletak pada pendekatan holistik
yang mengintegrasikan berbagai elemen dalam pendidikan literasi. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang seringkali hanya fokus pada aspek membaca atau menulis
secara terpisah, pembahasan ini menekankan pentingnya keterkaitan antara pembelajaran
membaca, menulis, dan berargumen secara keseluruhan.

Pendekatan ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana program literasi
yang terstruktur tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Selain itu, pembahasan ini
mengedepankan penggunaan metode pengajaran interaktif, seperti diskusi kelompok dan
analisis teks, sebagai strategi inovatif untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses
belajar. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
peserta aktif yang terlibat dalam konstruksi pengetahuan.

Lebih lanjut, Keterbaruan ini juga mencakup pentingnya evaluasi berkelanjutan
dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran literasi. Dengan menggabungkan
penilaian formatif dan platform digital, siswa diberikan umpan balik yang lebih terarah
dan akses yang lebih luas terhadap sumber daya yang dapat memperkaya pengetahuan
mereka. Dukungan dari orang tua dan komunitas juga dianggap sebagai faktor penting
yang dapat meningkatkan motivasi siswa. Dengan pendekatan yang lebih komprehensif
ini, pembahasan ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana program literasi dapat membekali siswa dengan keterampilan penting dalam
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menyusun teks argumentasi dan berpikir Kkritis, yang sangat diperlukan di dunia modern
saat ini.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, dengan objek penelitian di MA AL-Amiriyyah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas program literasi sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyusun teks argumentasi. Dalam pelaksanaannya, peneliti akan melakukan
wawancara mendalam dengan guru bahasa Indonesia dan beberapa siswa yang terlibat
langsung dalam program literasi. Wawancara ini akan difokuskan pada pengalaman
mereka, tantangan yang dihadapi, serta dampak yang dirasakan dari program literasi
terhadap kemampuan menulis argumentasi (I. N. Sari et al., 2022), (Assyakurrohim et al.,
2023), (Prabowo, 2024)

Selain itu, observasi langsung akan dilakukan dalam kegiatan kelas yang
menerapkan metode literasi, seperti diskusi kelompok dan analisis teks. Observasi ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih kontekstual tentang dinamika belajar
mengajar yang terjadi (Wahidmurni, 2017), (Auliya et al., 2020). Data yang diperoleh
dari wawancara dan observasi akan dianalisis secara tematik, di mana peneliti akan
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari pengalaman para informan. Selain
itu, analisis terhadap produk tulisan siswa, seperti teks argumentasi yang telah mereka
buat, juga akan dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan mereka berkembang.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai pengaruh program literasi terhadap keterampilan menulis siswa di MA AL-
Amiriyyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Dari penelitian yang dilakukan di MA AL-Amiriyyah , terdapat beberapa temuan
penting terkait efektivitas program literasi sekolah dalam meningkatkan kemampuan
siswa menyusun teks argumentasi. Pertama, wawancara dengan guru dan siswa
menunjukkan bahwa program literasi yang terstruktur secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa mengenai struktur dan elemen penting dalam menyusun argumen. Para
guru melaporkan bahwa penggunaan metode pembelajaran interaktif, seperti diskusi
kelompok, telah membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dan lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat mereka.

Kedua, analisis terhadap teks argumentasi yang ditulis oleh siswa menunjukkan
peningkatan yang nyata dalam kualitas argumen yang mereka susun. Siswa mulai mampu
merangkai argumen yang lebih logis dan koheren, serta mendukung pendapat mereka
dengan data dan informasi yang relevan. Ini mencerminkan bahwa program literasi tidak
hanya meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga keterampilan berpikir kritis.

Ketiga, observasi di kelas mengungkapkan bahwa dukungan dari orang tua dan
komunitas berperan penting dalam meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi
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dalam program literasi. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan literasi di sekolah
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan literasi siswa
(Putra et al., 2024), (Algifari, 2024)

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program literasi sekolah di MA AL-
Amiriyyah berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun teks argumentasi.
Selain itu, penerapan metode pengajaran yang interaktif, seperti yang dicontohkan oleh
R. P. Sari etal., (2021), terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif
dan menarik bagi siswa.

Evaluasi berkelanjutan yang dilakukan melalui penilaian formatif memberikan
umpan balik konstruktif kepada siswa, yang membantu mereka memahami kekuatan dan
kelemahan dalam keterampilan menulis mereka. Temuan ini mendukung pandangan
(Abidin et al., 2021) yang menekankan pentingnya evaluasi dalam proses pembelajaran.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga menjadi faktor pendukung yang
penting, seperti diungkapkan oleh Lailiyah & Imami, (2023), di mana penggunaan
platform digital untuk berbagi teks argumentasi meningkatkan kolaborasi antar siswa.
Dukungan dari orang tua dan komunitas yang diidentifikasi dalam penelitian ini juga
menekankan pentingnya kolaborasi eksternal dalam memperkuat motivasi siswa untuk
belajar, sebagaimana dicatat oleh (Efendi & Sholeh, 2023).

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa program
literasi yang terintegrasi dan komprehensif di MA AL-Amiriyyah tidak hanya
meningkatkan kemampuan menulis teks argumentasi, tetapi juga membekali siswa
dengan keterampilan berpikir Kkritis yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang bagaimana
program literasi dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pendidikan untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di dunia yang semakin kompleks.

1. Peningkatan Pemahaman Struktur Argumen

Program literasi yang terstruktur di MA AL-Amiriyyah terbukti signifikan
dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai struktur dan elemen penting dalam
menyusun teks argumentasi. Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam merancang argumen yang logis dan terorganisir. Peningkatan
ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses yang sistematis dan
berkelanjutan. Melalui pelatihan yang dilakukan dalam program literasi, siswa
diajarkan tentang berbagai jenis argumen, cara merumuskan pernyataan tesis, serta
pentingnya menyediakan bukti dan contoh yang relevan untuk mendukung pendapat
mereka (Widhi et al., 2021).

Pendekatan yang dilakukan oleh guru melibatkan penggunaan metode
interaktif, seperti diskusi kelompok dan analisis teks, yang memungkinkan siswa
untuk berdiskusi dan saling memberikan masukan. Hal ini mendorong mereka untuk
lebih kritis dalam memandang suatu permasalahan dan mengekspresikan ide-ide
mereka dengan jelas. Dengan mempelajari cara menyusun argumen yang baik, siswa
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juga mulai mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang esensial. Mereka tidak
hanya belajar untuk mengekspresikan pendapat, tetapi juga untuk mempertimbangkan
sudut pandang lain, yang sangat penting dalam dunia yang kompleks saat ini.

Peningkatan pemahaman ini tidak hanya tercermin dalam karya tulis siswa,
tetapi juga dalam cara mereka berpartisipasi dalam diskusi kelas. Mereka lebih
mampu mengemukakan pendapat dengan alasan yang kuat, serta mendengarkan dan
merespons argumen teman-teman mereka dengan cara yang konstruktif. Dengan
demikian, program literasi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis siswa,
tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan analitis dan argumentatif yang
dapat berguna dalam berbagai konteks, baik akademis maupun sosial.

Keterlibatan Aktif Siswa

Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu aspek
penting yang dihasilkan dari implementasi program literasi di MA AL-Amiriyyah .
Metode pengajaran interaktif, seperti diskusi kelompok dan presentasi, telah
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar. Dalam
suasana pembelajaran yang interaktif, siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar
pasif, tetapi juga sebagai pengemuka pendapat dan kontributor aktif dalam diskusi.
Hal ini membuat mereka merasa lebih memiliki tanggung jawab terhadap proses
belajar mereka sendiri.

Dari hasil wawancara, banyak siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih
percaya diri untuk berbicara di depan umum dan menyampaikan pendapat mereka
setelah mengikuti program literasi. Aktivitas kelompok yang melibatkan kolaborasi
dan pertukaran ide antar siswa menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana
mereka dapat belajar satu sama lain dan mendapatkan berbagai perspektif. Melalui
interaksi ini, siswa juga belajar untuk menghargai sudut pandang orang lain dan
mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik.

Peningkatan keterlibatan aktif ini tidak hanya berdampak pada kemampuan
menulis mereka, tetapi juga mempengaruhi sikap dan motivasi siswa terhadap
pelajaran. Siswa yang terlibat aktif cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan
mengeksplorasi ide-ide baru. Mereka tidak hanya berfokus pada tugas yang diberikan,
tetapi juga mencari pemahaman yang lebih dalam mengenai topik yang dibahas.
Keterlibatan aktif ini pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kualitas tulisan
mereka, karena mereka memiliki lebih banyak pengalaman dan bahan untuk
mendukung argumen yang mereka buat. Dengan demikian, program literasi yang
mendorong keterlibatan aktif siswa memiliki dampak yang signifikan terhadap proses
belajar dan hasil yang dicapai (Halawa & Chrismastianto, 2021).

. Dukungan dari Orang Tua dan Komunitas

Dukungan dari orang tua dan komunitas telah terbukti menjadi faktor penting
dalam keberhasilan program literasi di MA AL-Amiriyyah . Penelitian ini
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan literasi tidak hanya
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, tetapi juga menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan keterampilan literasi. Orang tua yang aktif terlibat
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dalam pendidikan anak mereka, baik melalui dukungan moral maupun partisipasi
dalam kegiatan sekolah, memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
motivasi dan keberhasilan akademik siswa.

Keterlibatan orang tua dalam program literasi dapat berupa kehadiran mereka
dalam acara-acara literasi di sekolah, dukungan untuk kegiatan membaca di rumah, atau
membantu anak-anak mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan
literasi. Selain itu, komunitas juga berperan dalam menciptakan ekosistem belajar yang
mendukung. Misalnya, kegiatan literasi yang melibatkan masyarakat, seperti pameran
karya siswa atau diskusi publik, dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya literasi dan memberi siswa kesempatan untuk berinteraksi dengan berbagai
pemangku kepentingan (Jesslin & Kurniawati, 2020).

Dengan adanya dukungan ini, siswa merasa lebih termotivasi untuk terlibat dalam
program literasi, karena mereka tahu bahwa usaha mereka dihargai dan diperhatikan oleh
orang-orang di sekitar mereka. Ini menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat terhadap
proses belajar dan hasil yang mereka capai. Penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan
orang tua dan komunitas dalam program literasi tidak hanya memperkuat motivasi siswa,
tetapi juga memperluas jaringan dukungan yang dapat membantu mereka dalam
mengembangkan keterampilan literasi yang penting untuk masa depan mereka.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa program literasi di MA AL-
Amiriyyah memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menyusun
teks argumentasi. Melalui pendekatan yang terstruktur dan interaktif, siswa berhasil
meningkatkan pemahaman mereka tentang struktur argumen dan elemen penting yang
diperlukan dalam menulis. Metode pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok dan
analisis teks menciptakan suasana yang mendukung partisipasi aktif, di mana siswa tidak
hanya belajar dari guru, tetapi juga saling bertukar ide dan perspektif. Hal ini memperkuat
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi yang diperlukan untuk menyusun argumen
yang logis dan koheren.

Dukungan dari orang tua dan komunitas juga terbukti berperan penting dalam
keberhasilan program literasi. Keterlibatan aktif mereka dalam pendidikan anak
menciptakan lingkungan yang mendukung, meningkatkan motivasi siswa untuk
berpartisipasi dalam program literasi. Selain itu, evaluasi berkelanjutan melalui penilaian
formatif memberikan umpan balik yang konstruktif, memungkinkan siswa untuk
memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam menulis.

Secara keseluruhan, program literasi di MA AL-Amiriyyah tidak hanya
meningkatkan keterampilan menulis siswa, tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan berpikir kritis yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan
kehidupan di masa depan. Temuan ini menunjukkan pentingnya implementasi program
literasi yang komprehensif dalam konteks pendidikan, yang dapat membantu siswa
menjadi penulis dan pemikir yang lebih baik.
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